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ABSTRAKSI 

 
Azzahra, Syafira Rizqi. 2026. “Analisis Prosedur Embarkasi dan Debarkasi 

untuk Meningkatkan Efisiensi Waktu Sandar Kapal KM Awu di Pelabuhan 

Kupang”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc, 

Pembimbing II: Dian Erliyani, S.Si.T., M.Si. 

Transportasi laut memegang peranan vital dalam menghubungkan wilayah-

wilayah di Indonesia sebagai negara kepulauan. KM Awu, kapal penumpang 

milik PT PELNI yang melayani rute Indonesia Barat dan Tengah, kerap 

mengalami keterlambatan keberangkatan di Pelabuhan Kupang akibat 

pelaksanaan prosedur embarkasi dan debarkasi yang tidak optimal. Penelitian 

ini difokuskan pada analisis hambatan operasional yang memengaruhi efisiensi 

waktu sandar kapal tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

secara langsung di lapangan. Data-data diperoleh berupa data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data tersebut melalui observasi area pelabuhan 

dan kapal, wawancara dengan perwira kapal, dan melakukan dokumentasi 

untuk mendukung kejadian yang terjadi. Analisis dilakukan menggunakan 

model Miles and Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan keberangkatan disebabkan 

oleh lemahnya sistem penjagaan pelabuhan yang memungkinkan pedagang 

asongan dan penumpang terlambat menerobos masuk, sehingga diperlukan 

sterilisasi area yang memakan waktu panjang. Dampaknya adalah mundurnya 

jadwal keberangkatan kapal, terganggunya jadwal di pelabuhan berikutnya, 

serta menurunnya kenyamanan penumpang. Upaya perbaikan yang 

direkomendasikan meliputi peningkatan ketegasan tim embarkasi, verifikasi 

ulang identitas penumpang, koordinasi antara pihak kapal dan pelabuhan, serta 

pelaksanaan clearance area 30 menit sebelum kapal tolak. 

Kata Kunci: Embarkasi, Debarkasi, Efisiensi 
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ABSTRACT 

 
Azzahra, Syafira Rizqi Azzahra. 2026. “Analisis Prosedur Embarkasi dan 

Debarkasi untuk Meningkatkan Efisiensi Waktu Sandar Kapal KM Awu di 

Pelabuhan Kupang”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi 

Rofik, M.Sc, Pembimbing II: Dian Erliyani, S.Si.T., M.Si. 

Maritime transportation plays a vital role in connecting regions across Indonesia 

as an archipelagic nation. KM Awu, a passenger vessel operated by PT PELNI 

serving the Central and Eastern Indonesian routes, has repeatedly experienced 

departure delays at Kupang Port due to suboptimal implementation of 

embarkation and debarkation procedures. This study focuses on analyzing the 

operational constraints affecting the vessel's port stay efficiency. 

This study employs a descriptive qualitative method with a direct field 

approach. Data were collected in the form of primary and secondary data 

through port area and vessel observation, interviews with ship officers, and 

documentation to support the recorded incidents. Data analysis was conducted 

using the Miles and Huberman model, encompassing data collection, data 

reduction, data display, conclusion drawing and verification. 

The findings indicate that departure delays are primarily attributed to 

inadequate port security systems, which allow street vendors and late-boarding 

passengers to breach restricted areas, necessitating time-consuming area 

sterilization procedures. The consequent impacts include deferred vessel 

departure schedules, disruption to arrival schedules at subsequent ports, and a 

decline in passenger comfort. Recommended corrective measures include 

strengthening the enforcement capacity of the embarkation team, re-verification 

of passenger identity at boarding gates, enhanced coordination between vessel 

and port authorities, and the implementation of area clearance procedures no 

later than 30 minutes prior to departure. 

Keywords: embarkation, debarkation, port stay efficiency, KM Awu, Kupang Port 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Manurut Ferdila & Anwar (2021) transportasi merupakan suatu usaha dalam 

menggerakkan, mengangkut atau memindahkan manusia dan barang dari satu 

lokasi ke lokasi lain untuk suatu keperluan tertentu. Peran penting ini membuat 

transportasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia terlebih di 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan lebih dari 17.380 pulau 

(BIG, 2024). Transportasi laut menjadi krusial untuk menghubungkan satu 

wilayah dengan wilayah lainnya. Di wilayah Indonesia bagian Tengah dan 

Timur, ketergantungan terhadap transportasi laut ini semakin tinggi karena 

keterbatasan akses darat dan udara masih terbatas. 

 Dalam praktiknya, kapal penumpang menjadi moda yang paling strategis. 

Moda ini tidak hanya berfungsi sebagai alat transportasi, tetapi juga sebagai 

ruang sosial yang mempertemukan berbagai kepentingan masyarakat. 

Kelancaran operasional kapal penumpang ditentukan oleh implementasi 

prosedur di pelabuhan, khususnya kegiatan embarkasi (menaikkan penumpang 

dan barang) dan debarkasi (menurunkan penumpang dan barang). Keduanya 

adalah tahap penting yang menentukan efisiensi waktu sandar kapal serta 

kelancaran jadwal pelayaran (Zurkiyah & Asfiati, 2021). 

 Adapun pengertian dari pelabuhan merupakan wilayah yang terdiri atas 

daratan dan lautan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kapal sandar, 

kegiatan bongkar muat, dan naik turun penumpang yang dilengkapi dengan 
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fasilitas keselamatan dan keamanan serta sebagai titik perpindahan antar moda 

transportasi (Putra et al., 2022). Sebagai poros transportasi, pelabuhan tidak 

hanya beroperasi berdasarkan prosedur teknis saja, tetapi juga dipengaruhi oleh 

dinamika sosial, koordinasi antar pihak, serta interaksi antar petugas dan 

penumpang. Agar roda distribusi logistik dan pergerakan masyarakat berjalan 

lancar, efisiensi kegiatan di pelabuhan menjadi penentu yang mutlak.  

      Secara umum, efisiensi dapat dimaknai sebagai kemampuan dalam 

menjalankan suatu kegiatan dengan cara yang tepat, sehingga tidak terjadi 

pemborosan waktu, tenaga, maupun biaya (Daudsyah et al., 2024). Dalam 

konteks operasional pelabuhan, salah satu indikator efisiensi yang paling 

penting adalah waktu sandar kapal (port stay), yaitu total durasi kapal selama 

kapal berada di dermaga, mulai dari kedatangan hingga keberangkatan. 

Semakin singkat waktu sandar, maka semakin optimal pemanfaatan dermaga 

dan semakin cepat kapal dapat melanjutkan pelayaran, sehingga biaya 

operasional pun dapat lebih rendah.  

 KM Awu menjadi salah satu kapal penumpang yang memegang rute penting 

di wilayah Indonesia Barat dan Tengah, khususnya di Pelabuhan Kupang. Kapal 

ini melayani mobilitas masyarakat yang cukup tinggi namun berdasarkan 

pengamatan awal, proses embarkasi dan debarkasi KM Awu sering berlangsung 

secara tidak optimal. Fenomena yang terlihat adalah keterlambatan 

keberangkatan kapal yang tidak sesuai jadwal yang sudah ditetapkan pada 

Pelabuhan Kupang. Kejadian tersebut tentunya disebabkan oleh berbagai faktor 

baik dari internal ataupun eksternal (Rahmaningtyas et al., 2020). 
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      Pada saat peneliti melaksanakan praktik laut di KM Awu, peneliti 

menemukan adanya kejadian-kejadian yang menjadi faktor utama penyebab 

keterlambatan keberangkatan kapal. Hal ini teridentifikasi bahwa kapal 

mengalami permasalahan berulang yang disebabkan oleh lemahnya sistem 

penjagaan di area pelabuhan maupun dek kapal. Kondisi tersebut 

memungkinkan pedagang asongan dan non-penumpang memasuki area kapal 

sehingga petugas terpaksa melaksanakan sterilisasi area sebelum 

keberangkatan, suatu proses yang menyita waktu dan memperparah 

keterlambatan jadwal. Kejadian-kejadian tersebut peneliti temukan pada saat 

melaksanakan praktik di atas kapal KM Awu seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. 1 Temuan Peneliti 

No Temuan Jadwal 
Jadwal 

(ETD) 

Realisasi 

Keberangkatan 

Selisih 

Waktu 

1 Penumpang 

memanjat haluan 

kapal saat kapal 

mulai lepas tali 

tambat 

27 

September 

2024 

18.00 

WITA 

19.30 WITA 1 Jam 30 

Menit 

2 Pedagang asongan 

berdagang di atas 

kapal membuat 

petugas melakukan 

sterilisasi yang 

berlangsung cukup 

lama 

20 

Desember 

2024 

18.00 

WITA 

20.05 WITA 2 Jam 5 

Menit 

Sumber: data peneliti 

      Permasalahan ini semakin kritis pada momen lonjakan penumpang seperti 

Lebaran, Natal, dan Tahun Baru. Tercatat pada periode 16 Maret hingga 16 April 

2025, KM Awu mengangkut 3.335 penumpang di mana pada hari biasa 

penumpang hanya berjumlah sekitar 1000 orang (Ade, 2025). Fenomena 
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tersebut menunjukkan bahwa isu inefisiensi waktu sandar tidak semata bersifat 

teknis, melainkan berkaitan erat dengan perilaku, pola interaksi, dan praktik 

manajemen operasional di lapangan, sehingga diperlukan analisis mendalam 

guna mengidentifikasi akar permasalahan sekaligus merumuskan solusi 

perbaikan yang komprehensif dan aplikatif. Hal ini sekaligus membuktikan 

bahwa masyarakat lebih memilih kapal penumpang milik pemerintah 

dibandingkan kapal penumpang milik swasta karena biaya dan jumlah kapal 

yang lebih banyak (Adiningsih et al., 2021). 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh Athoriq (2023) keterlambatan 

pelaksanaan embarkasi dan debarkasi di KM Bukit Raya terjadi karena faktor 

kendala teknis dan geografis. Sedangkan, dalam penelitian Panggalo (2024) 

efisiensi operasional embarkasi dan debarkasi KM Nggapulu sangat bergantung 

pada penerapan SOP. Selanjutnya, efisiensi proses embarkasi dan debarkasi  

juga diteliti oleh Bhagaskara (2024) di KM Dobonsolo. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa hambatan proses embarkasi dan debarkasi penumpang 

mayoritas disebabkan oleh rendahnya kedisiplinan penumpang serta kurangnya 

pengawasan petugas di lapangan. 

      Melihat uraian masalah di atas, diperlukan penelitian mendalam untuk 

menganalisis apa saja yang membedakan dengan penelitian lainnya serta tata 

cara kerja yang berlaku, mengidentifikasi akar masalah inefisiensi, dan 

menyusun solusi praktis demi meningkatkan efektivitas waktu sandar KM Awu 

di Pelabuhan Tenau, Kupang, sehingga proses embarkasi dan debarkasi menjadi 

lebih efisien dan penumpang bisa mendapatkan pelayanan yang lebih baik. Oleh 
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karena itu, penelitian ini akan mengangkat judul “Analisis Prosedur Embarkasi 

dan Debarkasi untuk Meningkatkan Efisiensi Waktu Sandar Kapal KM Awu di 

Pelabuhan Kupang”. 

B. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian merupakan pokok permasalahan yang dipaparkan dalam 

penelitian untuk mengetahui dan mengembangkan objek yang di uji (Waruwu, 

2024a). Fokus penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap efisiensi 

waktu saat proses embarkasi dan debarkasi penumpang KM Awu. Secara 

spesifik, penelitian ini berfokus pada tiga aspek dalam operasi KM Awu di 

Pelabuhan Kupang, yaitu: 

1. Mendeskripsikan secara rinci faktor internal dan eksternal yang 

menghambat efisiensi waktu sandar kapal. 

2. Menganalisis keterkaitan keterlambatan waktu sandar terhadap jadwal 

pelayaran dan kenyamanan penumpang. 

3. Merumuskan strategi dan upaya perbaikan oleh pihak operasional kapal dan 

pelabuhan. 

 Melalui fokus ini, penelitian bertujuan untuk menyajikan deskripsi secara 

lengkap mengenai permasalahan operasional, sehingga rekomendasi yang 

diberikan memiliki dasar pemahaman yang kuat terhadap realitas lapangan. 

C. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah adalah hal yang sangat penting karena merupakan tema 

sentral penelitian (Hasibuan et al., 2023). Berdasarkan latar belakang yang telah 

penulis tulis, maka penulis mengajukan beberapa rumusan masalah yang 
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menjadi inti pembahasan skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab keterlambatan keberangkatan kapal penumpang KM 

Awu? 

2. Apa saja dampak dari kurangnya efektivitas proses saat embarkasi dan 

debarkasi penumpang? 

3. Bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 

dalam pelaksanaan embarkasi dan debarkasi? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan pemaparan kekhasan atau keunikan 

karakteristik yang terdapat di dalam kasus yang diteliti (Assyakurrohim et al., 

2023). Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini berdasarkan 

rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui serta mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi keterlambatan keberangkatan kapal, baik itu faktor internal 

maupun faktor eksternal. 

2. Menganalisis dampak yang timbul akibat ketidakefektifan dalam proses 

embarkasi dan debarkasi, baik bagi penumpang, perusahaan pelayaran, 

maupun operasional pelabuhan. 

3. Mengidentifikasi upaya-upaya yang dapat diambil oleh pihak terkait untuk 

meningkatkan efisiensi dalam proses embarkasi dan debarkasi penumpang. 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian mengenai ketidakefektifan dalam menjalankan prosedur 

embarkasi dan debarkasi penumpang ini memiliki potensi menimbulkan 
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keterlambatan untuk kapal tiba di pelabuhan selanjutnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan 

kinerja bagi berbagai pihak yang terkait (Yusuf et al., 2021). Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 

tentang prosedur embarkasi dan debarkasi agar berjalan secara efisien 

khususnya terkait optimalisasi waktu sandar kapal dan prosedur operasional 

angkutan penumpang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan PT PELNI, penulis dapat memberikan masukan 

strategis dalam menyempurnakan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

embarkasi dan debarkasi KM Awu, sehingga dapat meningkatkan 

ketepatan jadwal pelayaran dan kepuasan pelanggan. 

b. Bagi Otoritas Pelabuhan, penulis menyediakan data dan analisis yang 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk perbaikan 

fasilitas dan koordinasi dalam upaya percepatan layanan kapal. 

c. Bagi Peneliti sendiri memberikan pengalaman praktis dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama masa perkuliahan 

dan menambah wawasan mengenai operasional maritim. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Definisi Transportasi Laut 

      Transportasi memainkan fungsi yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, yaitu memindahkan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lain dengan memanfaatkan berbagai alat yang digerakkan oleh 

tenaga manusia maupun mesin. Proses ini tidak hanya mendukung 

pergerakan setiap individu dalam menjalankan aktivitas harian. Akan tetapi, 

juga mendukung mobilitas barang dagangan, bahan baku industri, dan 

kebutuhan logistik lainnya, sehingga menjadi tulang punggung bagi 

kelancaran operasional masyarakat modern (Filla, 2022). 

      Lebih dari itu, transportasi merupakan salah satu aspek utama dalam 

kegiatan masyarakat yang selalu menjadi kebutuhan rutin dan mendasar. 

Setiap hari, jutaan orang bergantung pada transportasi untuk berpindah ke 

tempat kerja, sekolah, pasar, atau destinasi lain untuk melengkapi berbagai 

kebutuhan hidup sehari-hari. Mulai dari kebutuhan pokok, pendidikan, 

hingga hiburan, dan hal ini sangat berkaitan dengan sosial serta ekonomi 

(Amir & Rahman, 2020).   

      Selain itu, transportasi laut merupakan salah satu komponen penting 

dalam perekonomian dan konektivitas sebuah negara, khususnya bagi 

negara kepulauan seperti Indonesia. Di Indonesia, transportasi laut tidak 

hanya berperan dalam menghubungkan berbagai pulau dan daerah, tetapi 
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juga mendukung sektor perdagangan, pariwisata, serta mobilitas 

masyarakat. Namun, efektivitas sistem transportasi laut sangat bergantung 

pada dua faktor utama, yaitu keamanan dan keselamatan. Tanpa adanya 

jaminan keselamatan yang memadai, transportasi laut dapat menimbulkan 

risiko yang membahayakan penumpang, awak kapal, serta lingkungan 

(Sulastriani & Asmiati, 2025). 

2. Definisi Pelayaran 

      Alur pelayaran dapat didefinisikan sebagai jalur perairan yang 

memenuhi kriteria keselamatan navigasi bagi kapal, baik di perairan laut 

maupun sungai, yang ditentukan berdasarkan parameter lebar, kedalaman, 

serta ketiadaan hambatan yang dapat mengganggu aktivitas pelayaran. 

Penetapan alur pelayaran didokumentasikan secara resmi dalam peta 

nautika dan panduan navigasi, serta diinformasikan kepada publik melalui 

pengumuman resmi dari otoritas yang berwenang. Secara fungsional, alur 

pelayaran berperan sebagai jalur pengarah bagi kapal menuju kolam 

pelabuhan, sehingga kapal harus melalui kondisi perairan tersebut memiliki 

intensitas gelombang yang rendah dan kecepatan arus yang tidak signifikan. 

Otoritas pelabuhan memiliki kewajiban dalam menyelenggarakan 

pemeliharaan alur pelayaran, pengelolaan sistem perambuan, serta 

pengawasan terhadap pemanfaatan alur secara berkelanjutan. Pelaksanaan 

pemeliharaan tersebut wajib memenuhi standar yang menjamin 

keselamatan berlayar, keberlanjutan ekosistem perairan, kesesuaian tata 

ruang, serta keteraturan sistem pengairan pada perairan sungai dan danau, 
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sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Nomor 68 Tahun 2011 (Sari 

et al., 2024). 

3. Pelabuhan 

      Pelabuhan menurut Rachman (2024) memiliki peran penting dalam lalu 

lintas angkutan laut. Sehingga terdapat berbagai macam dari fungsi 

pelabuhan, seperti penyedia sarana transportasi laut baik dalam kegiatan 

bongkar muat ataupun sebagai terminal penumpang. Dengan adanya 

kegiatan tersebut maka pelabuhan berpengaruh signifikan dalam 

tumbuhnya aktivitas ekonomi, perdagangan dan industri di wilayah 

tersebut. Namun, pelabuhan ditafsirkan bukanlah menciptakan kegiatan 

tersebut, melainkan sebagai perantara dalam berkembangnya aktivitas 

ekonomi. Aktivitas seperti itulah yang menjadikan pelabuhan memiliki 

peran sangat penting bukan hanya sebagai tempat singgahnya suatu kapal, 

tetapi juga menjadi pusat dari pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

      Menurut Rijulvita (2023) dalam konteks transportasi maritim, 

pelabuhan merupakan komponen infrastruktur yang memiliki peran krusial. 

Fungsi utamanya mencakup fasilitasi distribusi berbagai komoditas, antara 

lain produk agraris, hasil kelautan, serta sumber daya mineral, yang secara 

langsung berkontribusi pada penguatan roda perekonomian. Lebih lanjut, 

sebagai prasarana transportasi laut, pelabuhan menjadi instrumen vital 

dalam mengintegrasikan konektivitas antarpulau guna menunjang kegiatan 

perdagangan maupun pelayanan transportasi publik. 
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      Sedangkan, menurut S. Hidayat (2022) pelabuhan adalah salah satu 

transportasi yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia karena 

merupakan negara maritim. Transportasi berperan dalam pelayanan di 

bidang jasa yang berperan dalam aktivitas manusia dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidup. Jasa angkutan penyeberangan merupakan salah satu 

pelayanan yang diberikan oleh moda transportasi. 

      Jadi, bisa disimpulkan bahwa pelabuhan berperan krusial sebagai 

infrastruktur utama dalam angkutan laut, menyediakan fasilitas untuk 

bongkar muat barang dan layanan penumpang. Fasilitas ini tidak hanya 

memperlancar distribusi komoditas seperti hasil pertanian, perikanan, dan 

pertambangan, tetapi juga menjadi penghubung antar pulau yang 

mendorong perdagangan serta pertumbuhan ekonomi wilayah sekitarnya 

(Pitri et al., 2023). Meskipun pelabuhan berfungsi sebagai pendukung, 

keberadaannya sangat vital di negara maritim seperti Indonesia, di mana 

pelabuhan banyak dimanfaatkan untuk jasa penyeberangan yang memenuhi 

kebutuhan transportasi masyarakat. 

4. Prosedur Embarkasi dan Debarkasi 

      Prosedur embarkasi dan debarkasi menurut Maulana (2025) merupakan 

proses penumpang naik di atas kapal (embarkasi) dan proses turunnya 

penumpang dari atas kapal (debarkasi). Dengan mengupayakan 

memberikan layanan yang unggul agar proses embarkasi dan debarkasi 

tersebut di pelabuhan berjalan lancar, aman, dan selamat. Untuk menunjang 

kegiatan tersebut berjalan dengan lancar maka terdapat fasilitas di 
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pelabuhan yang dapat digunakan oleh para penumpang yaitu seperti 

gangway, terminal penumpang, dan beberapa alat-alat yang ada di kapal 

untuk penanganan muatan. 

      Selain fasilitas, tentu Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam 

melayani penumpang sangat berpengaruh terhadap efisiensi waktu sandar 

(Illiyun et al., 2024). Oleh karena itu, agar kegiatan berjalan secara 

terstruktur maka penumpang wajib mengikuti prosedur embarkasi dan 

debarkasi yang ditentukan. Prosedur yang dimaksud antara lain, pengecekan 

tiket, verifikasi identitas diri (menggunakan KTP), pemeriksaan keamanan, 

dan penentuan lokasi tempat duduk atau tempat tidur penumpang. Jika salah 

satu dari prosedur ini tidak berjalan dengan optimal atau terjadi 

keterlambatan, maka akan menimbulkan efek domino yang memperpanjang 

waktu proses embarkasi dan debarkasi. 

5. Efisiensi Waktu Sandar Kapal 

      Menurut Tessalonika (2021) efisiensi waktu adalah keterampilan dalam 

melakukan suatu pekerjaan dengan cara yang paling tepat guna mencapai 

hasil maksimal melalui penggunaan durasi yang direncanakan secara bijak. 

Hal ini melibatkan keseimbangan antara tenaga kerja yang dikerahkan 

dengan kecepatan produksi yang dihasilkan. Efisiensi waktu menuntut 

pemahaman mendalam terhadap tujuan pekerjaan, perencanaan yang 

matang, serta pembagian tugas-tugas besar menjadi bagian-bagian kecil 

yang lebih mudah untuk dikelola agar target dapat tercapai tepat sasaran 

tanpa pemborosan sumber daya. 
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      Efisiensi waktu sandar kapal adalah tingkat efektivitas pemanfaatan 

waktu ketika kapal berada di dermaga, terhitung sejak tali pertama dikaitkan 

ke dermaga hingga tali terakhir dilepaskan. Hal ini berkaitan dengan 

produktivitas di pelabuhan itu sendiri pula (Berliana et al., 2025). Waktu 

sandar terdiri atas waktu kerja efektif untuk kegiatan bongkar muat dan 

waktu menganggur ketika tidak ada aktivitas produktif. Efisiensi waktu 

sandar dinilai dari seberapa besar proporsi waktu kerja efektif dibandingkan 

dengan total waktu sandar. Semakin tinggi proporsinya, semakin efisien 

proses pelayanan kapal di dermaga, karena fasilitas dan sumber daya 

pelabuhan digunakan secara optimal dan kapal dapat menyelesaikan 

kegiatannya tanpa pemborosan waktu. 

      Sedangkan, menurut Widodo (2025) penambatan kapal merupakan 

serangkaian prosedur teknis yang bertujuan menempatkan kapal pada posisi 

yang telah ditentukan di kawasan dermaga untuk menunjang berbagai 

aktivitas operasional, meliputi pengisian bahan bakar, penyediaan air bersih, 

serta kegiatan pemuatan dan pembongkaran muatan. Prosedur tersebut 

menuntut penanganan yang cermat dan sistematis agar hasil yang diperoleh 

dapat mencapai tingkat optimal. Ketepatan dan efisiensi dalam pelaksanaan 

penambatan kapal menjadi aspek krusial dalam menjamin keselamatan 

armada, muatan, maupun seluruh personel yang terlibat, sekaligus 

berkontribusi terhadap optimalisasi durasi kunjungan kapal di pelabuhan. 

Selain itu, tingkat kecepatan dan efisiensi pada proses tersebut memiliki 

dampak signifikan terhadap besaran biaya operasional serta produktivitas 
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pelabuhan secara menyeluruh. Oleh karena itu, pemahaman yang baik 

terhadap prosedur yang berlaku, penerapannya secara konsisten, serta 

koordinasi yang efektif antar instansi terkait menjadi syarat penting untuk 

mewujudkan jadwal yang teratur dan kelancaran kegiatan selama proses 

penambatan kapal.  

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Waktu Sandar  

      Faktor-faktor yang memengaruhi yaitu melibatkan pihak internal dan 

eksternal. Pihak internal yaitu mencangkup keterlambatan sterilisasi area, 

kondisi dek kapal yang kurang kondusif, dan kurangnya ketegasan agar 

pihak-pihak non-penumpang tidak bebas keluar-masuk area kapal. Faktor 

eksternal yang dimaksud yaitu tim embarkasi dan debarkasi darat yaitu 

karena kurang tegas dan awas dalam melaksanakan prosedur embarkasi dan 

debarkasi sehingga menyebabkan kebobolan dan mengganggu proses 

pengecekan embarkasi dan debarkasi tersebut. Penelitian ini berfokus pada 

analisis mendalam mengenai hal-hal yang terkait langsung dengan 

embarkasi dan debarkasi. Perusahaan pelayaran memegang peran krusial 

dalam menunjang kelancaran angkutan laut, sehingga dituntut untuk 

meningkatkan efektivitas layanan secara konsisten, profesional, dan tepat 

sasaran demi memenuhi kebutuhan pengguna jasa (Harahap et al., 2024). 

7. Prosedur Operasi Kapal di Pelabuhan 

      Sebelum proses sandar dan keberangkatan kapal dilaksanakan, terdapat 

sejumlah prosedur yang telah ditetapkan dan wajib dipenuhi oleh pihak-

pihak yang berkepentingan. Terlaksananya prosedur tersebut mencerminkan 
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bahwa agen perusahaan pelayaran telah menjalankan fungsinya secara 

profesional sesuai dengan persyaratan yang berlaku bagi armada kapalnya. 

Apabila rangkaian kegiatan tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya, 

maka proses penanganan kapal selama berada di pelabuhan berpotensi 

mengalami hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, penerapan sistem 

kerja dan prosedur yang tertib dalam penanganan kedatangan maupun 

keberangkatan kapal merupakan faktor determinan dalam peningkatan 

kualitas layanan kepelabuhanan, sekaligus berkontribusi terhadap 

minimalisasi risiko keterlambatan operasional. Dengan demikian, sistem 

dan prosedur memegang peranan krusial dalam keseluruhan aktivitas 

operasional, khususnya yang berkaitan dengan manajemen kedatangan dan 

keberangkatan kapal di pelabuhan (Marjohan & Matahari, 2023). 

      Setiap kapal yang berlabuh diwajibkan untuk menyelesaikan prosedur 

administrasi berupa clearance in dan clearance out di bawah kewenangan 

syahbandar. Dalam praktiknya, agen pelayaran berperan sebagai pihak yang 

bertanggung jawab mengurus kedua perizinan tersebut, mulai dari 

pemberitahuan kedatangan hingga keberangkatan kapal. Clearance in 

merujuk pada izin resmi yang diberikan syahbandar kepada kapal untuk 

memasuki wilayah pelabuhan, sedangkan clearance out merupakan izin 

yang diterbitkan oleh otoritas yang sama sebagai syarat keberangkatan kapal 

dari pelabuhan. Kebutuhan akan kelancaran prosedur ini mendorong 

peningkatan standar pelayanan bagi seluruh pengguna jasa kepelabuhanan. 

Sejalan dengan hal tersebut, industri pelayaran nasional terus berupaya 
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meningkatkan kualitas layanan operasional, khususnya dalam pengelolaan 

fungsi keagenan kapal yang mencakup pengurusan izin keluar masuk 

pelabuhan secara efektif dan efisien (Asniar & Prananinggrum, 2025). 

8. Prosedur Clearance In Kapal  

      Clearance in kapal di pelabuhan merupakan proses pengurusan 

perizinan resmi bagi kapal yang akan masuk atau tiba di suatu pelabuhan 

untuk melakukan kegiatan seperti bongkar muat barang, penumpang, atau 

kegiatan lainnya. Proses ini memiliki tujuan memastikan bahwa kapal 

memenuhi semua persyaratan keselamatan, kesehatan, imigrasi, bea cukai, 

serta ketentuan lingkungan sebelum diizinkan berlabuh. Di Indonesia, 

clearance in umumnya dikelola oleh Syahbandar melalui sistem digital 

Inaportnet, di mana perusahaan agen memiliki  peran  penting  dengan  

menjadi  penghubung  antara owner kapal  dengan  instansi  terkait  yang  

berperan  untuk  mengurus  berbagai  hal  atas  seluruh  kegiatan keagenan 

(Putri, 2025). Agen mengajukan Arrival Notification paling lambat 24 jam 

sebelum kedatangan kemudian melengkapi berbagai dokumen. Setelah 

dokumen diverifikasi dan pemeriksaan bersama instansi terkait selesai, 

kapal akan mendapatkan izin masuk, izin sandar, serta panduan pilot jika 

diperlukan. Proses ini krusial untuk menghindari penundaan operasional, 

denda, atau bahkan penahanan kapal, sehingga menjadi tahap awal yang 

wajib dalam pelayanan pelabuhan modern. 
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9. Prosedur Berthing/Mooring Kapal 

      Prosedur penyandaran kapal di kawasan pelabuhan merupakan 

rangkaian kegiatan yang memerlukan pemenuhan regulasi di bidang 

keselamatan, keamanan, serta kelancaran operasional secara menyeluruh. 

Pemenuhan regulasi tersebut menjadi krusial mengingat tingginya potensi 

risiko yang dapat timbul selama proses berlangsung, mulai dari insiden 

tabrakan antar kapal, kecelakaan di area dermaga, hingga kemungkinan 

pencemaran lingkungan perairan. Oleh karena itu, langkah-langkah 

preventif yang terstruktur dan sistematis harus diperlukan sebagai bagian 

dari manajemen risiko pelabuhan. 

      Upaya pencegahan tersebut tidak dapat terlaksana secara optimal tanpa 

adanya koordinasi yang kuat antar lembaga terkait, khususnya antara 

otoritas pelabuhan selaku regulator dan agen kapal selaku pelaksana teknis 

di lapangan. Kolaborasi lintas institusi ini menjadi landasan penting dalam 

membangun sistem pengawasan yang efektif, responsif, dan 

berkesinambungan. Lebih dari sekadar meminimalkan kerugian material 

akibat kerusakan fisik, keterpaduan peran berbagai pihak tersebut juga 

bertujuan untuk menjamin bahwa seluruh aktivitas operasional pelabuhan 

dapat berlangsung secara efisien, tertib, dan berkelanjutan baik pada saat 

kapal berada di dermaga maupun ketika melanjutkan pelayaran menuju 

pelabuhan berikutnya (Waya et al., 2025). 
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10. Prosedur Clearance Out Kapal 

      Prosedur keberangkatan kapal di pelabuhan merupakan tahapan penting 

yang melibatkan koordinasi ketat antar berbagai pihak untuk memastikan 

keselamatan, kepatuhan terhadap regulasi, dan kelancaran operasional 

(Deliani & Pratama, 2026). Proses ini biasanya dimulai dengan persiapan 

awal oleh agen kapal atau operator. Tahapannya yaitu mencakup verifikasi 

dokumen penting seperti Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari 

Syahbandar, manifest muatan, surat pernyataan nakhoda, Last Port 

Clearance dari pelabuhan sebelumnya, serta sertifikat kelayakan seperti 

pencegahan pencemaran, radio, dan kelengkapan awak kapal. Hal ini 

dilakukan oleh otoritas pelabuhan, termasuk Kesatuan Syahbandar dan 

Otoritas Pelabuhan (KSOP) untuk memastikan tidak ada pelanggaran atau 

kekurangan yang menghambat penerbitan SPB. 

      Setelah dokumen disetujui dan biaya PNBP dibayar, proses berlanjut ke 

tahap operasional akhir. Agen memesan pandu (pilot) untuk membimbing 

kapal keluar dermaga, sementara surveyor mengonfirmasi kelengkapan 

muatan dan kondisi kapal, termasuk pemeriksaan lambung timbul serta 

peralatan keselamatan dan melakukan koordinasi dengan pengelola 

dermaga untuk memastikan pelepasan tali sandar dilakukan aman. Setelah 

kapal meninggalkan perairan pelabuhan, agen wajib membuat laporan 

pasca-keberangkatan dan mengirimkannya ke instansi terkait seperti bea 

cukai, karantina, dan imigrasi untuk dokumentasi lengkap (Dirhamsyah et 

al., 2021). Hal ini bertujuan untuk mendukung efisiensi lalu lintas alur 
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pelayaran secara keseluruhan di pelabuhan Indonesia. 

11. International Ship and Port Facility Security (ISPS) Code 

      International Ship and Port Facility Security (ISPS) Code merupakan 

seperangkat ketentuan global yang dirancang untuk meningkatkan 

keamanan di kapal dan fasilitas pelabuhan dalam konteks pelayaran 

internasional (Rahman et al., 2026). Kode ini diadopsi oleh International 

Maritime Organization (IMO) melalui Konferensi Diplomatik pada 

Desember 2002 dan mulai berlaku pada 1 Juli 2004, serta merupakan bagian 

integral dari Konvensi SOLAS di bawah Bab XI-2, sehingga kepatuhannya 

menjadi kewajiban perjanjian bagi seluruh negara bendera yang merupakan 

peserta SOLAS. Bagian A yang bersifat wajib (mandatory) memuat 

persyaratan keamanan maritim dan pelabuhan yang harus dipatuhi oleh 

pemerintah peserta konvensi SOLAS, otoritas pelabuhan, dan perusahaan 

pelayaran, sedangkan Bagian B bersifat rekomendasi yang memberikan 

panduan tentang cara memenuhi persyaratan tersebut. 

a. ISPS Code di Kapal 

      Dalam konteks keamanan di atas kapal, Ship Security Plan (SSP) 

didefinisikan sebagai rencana yang dikembangkan untuk memastikan 

penerapan langkah-langkah di atas kapal guna melindungi orang-orang 

di dalamnya, muatan, unit angkutan kargo, perlengkapan kapal, maupun 

kapal itu sendiri dari risiko insiden keamanan. SSP merupakan dokumen 

rahasia yang disusun secara spesifik untuk setiap kapal, yang memuat 

proses dan tanggung jawab dalam memenuhi persyaratan ISPS Code 
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pada masing-masing dari tiga tingkat keamanan yang berlaku. Rencana 

ini disusun oleh Company Security Officer (CSO) berdasarkan temuan 

dari Ship Security Assessment. 

      Berdasarkan Seksi 9 ISPS Code, seluruh kapal penumpang tanpa 

terkecuali dan seluruh kapal kargo bertonase 500 GT ke atas wajib 

memiliki SSP yang telah disetujui oleh administrasi atau Recognized 

Security Organization (RSO) yang bertindak atas nama administrasi 

tersebut. Adapun pejabat yang bertanggung jawab atas implementasinya 

adalah Ship Security Officer (SSO). SSO adalah personel di atas kapal 

yang bertanggung jawab kepada Nakhoda dan ditunjuk oleh Perusahaan 

sebagai penanggung jawab keamanan kapal, termasuk implementasi dan 

pemeliharaan SSP, serta berperan sebagai penghubung dengan CSO dan 

Port Facility Security Officer (PFSO). Tanggung jawab SSO meliputi 

pengawasan implementasi rencana pada Tingkat Keamanan 1, 2, dan 3, 

pemeliharaan kemutakhiran rencana sesuai kondisi operasional aktual, 

pembatasan akses terhadap dokumen rencana sesuai ketentuan 

kerahasiaan, serta koordinasi amandemen rencana bersama CSO. 

b. ISPS Code di Pelabuhan 

      Di sisi fasilitas pelabuhan, kerangka keamanan diatur melalui Port 

Facility Security Plan (PFSP). PFSP didefinisikan sebagai rencana yang 

dikembangkan untuk memastikan penerapan langkah-langkah 

perlindungan terhadap fasilitas pelabuhan beserta kapal, orang, muatan, 

unit angkutan kargo, dan perlengkapan kapal yang berada di dalam 
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kawasan pelabuhan dari risiko insiden keamanan. PFSP merupakan 

persyaratan berdasarkan Seksi 16 Bagian A ISPS Code, yang disusun 

berdasarkan hasil Port Facility Security Assessment dan wajib 

mendapatkan persetujuan dari Otoritas Maritim setiap Pemerintah 

Peserta Konvensi. 

      Pelaksanaan PFSP berada di bawah tanggung jawab Port Facility 

Security Officer (PFSO). PFSO merupakan pejabat yang ditunjuk 

sebagai penanggung jawab pengembangan, implementasi, revisi, dan 

pemeliharaan PFSP, sekaligus bertugas sebagai penghubung dengan 

SSO dan CSO. PFSO bertanggung jawab atas keamanan operasional 

sehari-hari di fasilitas pelabuhan, termasuk memastikan perlindungan 

fasilitas pelabuhan dan seluruh penggunanya dari ancaman yang datang 

baik dari darat maupun dari laut. Dalam menjalankan tugasnya, PFSO 

diwajibkan untuk melaksanakan latihan (drills) sekurang-kurangnya 

sekali dalam tiga bulan, berkoordinasi dengan petugas keamanan kapal, 

serta melaporkan insiden keamanan kepada otoritas pemerintah yang 

berwenang. Sebagai panduan teknis, ISPS Code menguraikan berbagai 

langkah dan prosedur keamanan yang harus diterapkan pada masing-

masing tingkat keamanan, mencakup pengendalian akses, pemantauan 

dan pengawasan perimeter fasilitas, serta prosedur penanganan muatan, 

perlengkapan kapal, dan personel kapal. 
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12. Analisis 

      Menurut Millah (2023) analisis merupakan salah satu proses 

penyelidikan terhadap kejadian untuk mengetahui dengan jelas keadaan 

yang sebenarnya terjadi dengan menguraikan atau memecahkan suatu hal 

kompleks menjadi bagian-bagian kecil. Ketepatan dan keakuratan 

kesimpulan sangat bergantung pada ketelitian dalam menganilisis suatu 

masalah. Oleh karena itu, kegiatan analisis data tidak dapat dapat dianggap 

mudah karena jika terjadi kesalahan dalam menganalisis data, kesimpulan 

yang dihasilkan dapat berakibat fatal. Dengan demikian, pengetahuan dan 

pemahaman terhadap berbagai teknis analisis menjadi syarat mutlak bagi 

peneliti agar hasil dari karyanya bermanfaat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

13. Profil KM Awu 

      KM Awu merupakan salah satu kapal penumpang milik Perusahaan PT 

Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI). Kapal ini melayani rute delapan 

pelabuhan, yaitu dimulai dari Pelabuhan Kumai, Tanjung Perak, Benoa, 

Waingapu, Bima, Ende, Kupang, Kalabahi dan kembali pada rute tersebut 

hingga Pelabuhan Kumai lagi dengan memakan waktu sekitar dua minggu. 

KM Awu dikenal sebagai kapal PELNI tipe 1000 dengan waktu sandar yang 

sangat singkat dan tingginya tingkat kepadatan penumpang (Agriesta & 

Kurniati, 2021). 

      Sebagai kapal yang melayani banyak pelabuhan dalam satu trip, 

karakteristik operasional KM Awu sangat bergantung pada waktu sandar 
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yang ketat. Kapasitas penumpang yang cukup besar dan kegiatan bongkar 

muat barang yang dilakukan secara serentak menuntut prosedur embarkasi 

dan debarkasi yang terstruktur serta cepat untuk mematuhi jadwal yang 

sudah ditentukan oleh perusahaan. Hal ini, membuat KM Awu makin 

diminati oleh masyarakat, selain ongkos yang dibutuhkan tidak terlalu 

mahal, efektivitas waktu sandar atau dalam proses embarkasi dan debarkasi 

adalah kunci utama dalam meningkatkan jumlah peminat pembelian tiket 

penumpang kapal KM Awu (Tri & Rubiyanto, 2021). 

B. Kerangka Berpikir 

      Kerangka berpikir merupakan langkah untuk memudahkan penulis dalam 

memecah suatu masalah, selain itu dengan adanya kerangka berpikir penulis 

dapat dengan mudah menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada (Y. 

Hidayat et al., 2023). Kerangka berpikir memuat teori dan konsep-konsep yang 

akan dijadikan dasar penelitian. Dalam karya tulis ini, penulis menggunakan 

kerangka berpikir yang diimplementasikan dalam bentuk diagaram untuk 

menggambarkan alur kerja, mengidentifikasi segala faktor terkait, dan 

memetakan potensi gangguan yang dapat menghambat proses embarkasi dan 

debarkasi penumpang. Penyusunan ini bertujuan untuk menjawab 

permasalahan inti, yaitu “Analisis Prosedur Embarkasi dan Debarkasi untuk 

Meningkatkan Efisiensi Waktu Sandar Kapal KM Awu di Pelabuhan Kupang.” 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikiran

ANALISIS PROSEDUR EMBARKASI DAN DEBARKASI UNTUK 

MENINGKATKAN EFISIENSI WAKTU SANDAR KAPAL 

KM AWU DI PELABUHAN KUPANG 

Metode Penelitian Kualitatif Deskriptif: 

• Observasi. 

• Wawancara. 

• Dokumentasi. 

Analisis Miles and Huberman 

Dampak yang 

ditimbulkan oleh 

kurangnya 

efektivitas proses 

saat embarkasi dan 

debarkasi 

penumpang: 

1. Keberangkatan 

kapal terlambat. 

2. Terganggunya 

jadwal 

pelabuhan 

selanjutnya. 

Penyebab 

keterlambatan 

keberangkatan 

kapal penumpang 

KM Awu: 

 

1. Faktor internal, 

berupa prosedur 

di atas kapal. 

2. Faktor eksternal, 

berupa 

kurangnya 

sistem penjagaan 

pihak pelabuhan. 

Upaya penanganan 

yang dilakukan 

untuk meningkatkan 

efisiensi dalam 

pelaksanaan 

embarkasi dan 

debarkasi: 

1. Peningkatan 

sistem jaga 

pelabuhan dan 

kapal. 

2. Verifikasi ulang 

oleh tim 

embarkasi kapal. 

3. Sterilisasi area. 

Tercapainya kelancaran saat kegiatan embarkasi dan debarkasi untuk 

meningkatkan efisiensi waktu sandar KM Awu di Pelabuhan Kupang. 

 

Tercapainya kelancaran saat kegiatan embarkasi dan debarkasi untuk 

meningkatkan efisiensi waktu sandar KM Awu di Pelabuhan Kupang. 

 

Tercapainya kelancaran saat kegiatan embarkasi dan debarkasi untuk 

meningkatkan efisiensi waktu sandar KM Awu di Pelabuhan Kupang. 

 

Tercapainya kelancaran saat kegiatan embarkasi dan debarkasi untuk 

meningkatkan efisiensi waktu sandar KM Awu di Pelabuhan Kupang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Selama penulis melaksanakan praktik laut di KM Awu dan melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Prosedur Embarkasi dan Debarkasi untuk 

Meningkatkan Efisiensi Waktu Sandar Kapal KM Awu di Pelabuhan Kupang”, 

adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini berdasarkan fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian serta uraian-uraian pada bab 

sebelumnya yang telah dituangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor yang memengaruhi keterlambatan keberangkatan kapal KM Awu 

       Faktor keterlambatan keberangkatan kapal KM Awu dapat dilihat dari 

pengaruh internal maupun eksternal. Kedua pengaruh tersebut memiliki 

keterkaitan karena masing-masing berpengaruh besar dalam kejadian ini. 

Faktor internal yaitu dari awak kapal sedangkan untuk faktor eksternal 

merupakan pihak pengelola pelabuhan serta tim embarkasi dan debarkasi 

PT PELNI dari darat. Faktor-faktor yang dimaksud antara lain: 

a. Kurangnya pengawasan dan ketegasan dalam sistem penjagaan baik dari 

pihak Pelabuhan Kupang maupun dari petugas embarkasi di atas kapal 

KM Awu sehingga menyebabkan kejadian pada tanggal 27 September 

2024, dua penumpang memanjat haluan kapal yang memperlama waktu 

tolak kapal dari Pelabuhan Kupang serta mengancam keselamatan 

pihak-pihak yang berperan dalam kejadian tersebut. 

b. Ketidakpatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) serta 
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tidak optimalnya implementasi ISPS Code sehingga banyak faktor lain 

yang timbul dari faktor utama tersebut. 

c. Adanya pedagang asongan yang menyelinap masuk melalui pintu 

embarkasi saat terjadi lonjakan penumpang pada libur Natal dan tahun 

baru yang memenuhi deck penumpang menyebabkan kondisi kapal 

tidak kondusif saat proses embarkasi dan debarkasi. Selain itu, pedagang 

asongan ataupun non-penumpang yang ada di atas kapal KM Awu 

mewajibkan petugas untuk sterilisasi area dan hal ini memperlambat 

keberangkatan kapal. 

2. Dampak yang timbul akibat ketidakefektifan dalam proses embarkasi dan 

debarkasi 

       Berikut merupakan dampak-dampak yang ditimbulkan dari faktor 

kejadian yang telah dipaparkan di atas, antara lain: 

a. Keterlambatan keberangkatan kapal dari jadwal yang telah ditentukan 

dan terganggunya jadwal pelabuhan selanjutnya. 

b. Akibat kurangnya pengawasan petugas keamanan menyebabkan 

terjadinya perusakan pagar besi oleh pedagang asongan untuk dijadikan 

jalur ilegal. 

c. Kurangnya rasa nyaman bagi penumpang karena deck kapal dipenuhi 

oleh pedagang asongan atau non-penumpang seperti pengantar atau 

buruh bagasi tidak resmi akibat dari sistem penjagaan yang kurang ketat. 

3. Upaya yang dapat diambil untuk meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan 

embarkasi dan debarkasi 
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a. Penguatan sistem penjagaan, pengawasan, serta keamanan untuk lebih 

tegas dan awas terhadap kondisi sekitar baik dari pihak pelabuhan 

ataupun kapal dengan melakukan razia rutin pada area-area kapal oleh 

tim embarkasi terutama pada saat peak season seperti Natal dan tahun 

baru agar tidak terjadi penyusupan oleh pedagang asongan atau 

penumpang terlambat. 

b. Verifikasi ulang identitas penumpang pada pintu embarkasi kapal. 

c. Melakukan clearance area kapal 30 menit sebelum kapal 

diberangkatkan dari non-penumpang dan menyampaikan dengan tegas 

bahwa kapal akan segera berangkat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Dalam pelaksanaan penelitian ini selama 12 bulan lebih 4 hari, peneliti 

menyadari bahwa dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna dan masih 

terdapat kekurangan. Kekurangan tersebut dapat dijadikan pedoman bagi 

peneliti untuk meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya. Berikut 

keterbatasan yang dialami peneliti saat melaksanakan penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di KM Awu dan narasumber yang digunakan 

hanya berasal dari satu kapal. Maka belum bisa dipastikan kejadian yang 

serupa terjadi di kapal lainnya. 

2. Hasil penelitian tidak tentu dapat digunakan untuk penelitian lainnya. 

3. Keterbatasan dalam memperoleh data melalui wawancara dan observasi 

karena metode tersebut bersifat individualistis. 
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C. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di KM 

Awu, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan PT PELNI, perusahaan harus menyusun dan memperbarui 

SOP yang eksplisit mengenai pengendalian akses penumpang dan larangan 

pedagang asongan, yang disesuaikan dengan Ship Security Plan (SSP) 

perusahaan. Selain itu, perusahaan dapat melakukan audit internal secara 

rutin terhadap pelaksanaan prosedur keamanan di atas kapal guna 

memastikan bahwa kru di lapangan konsisten menjalankan protokol ISPS 

Code tanpa mengabaikan aspek efisiensi waktu sandar. 

2. Bagi pihak kapal disarankan dapat menyelaraskan standar keamanan di atas 

kapal dengan sistem keamanan di fasilitas pelabuhan, termasuk kepatuhan 

terhadap ISPS Code sebagai fondasi operasional. Selain itu, petugas 

embarkasi kapal dapat memisahkan jalur naik dan turun penumpang agar 

tidak terjadi penumpukan massa yang sering dimanfaatkan pedagang 

asongan untuk menyelinap.  

3. Bagi Otoritas Pelabuhan Kupang perlu melakukan evaluasi terhadap sistem 

keamanan pelabuhan dengan memperbaiki infrastruktur yang rusak (seperti 

pagar pembatas), menambah personel keamanan di titik rawan saat peak 

season, serta menyediakan lokasi khusus bagi pedagang di luar area terbatas 

untuk menjaga sterilitas dermaga dan kapal. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

      Dengan menganalisis prosedur embarkasi dan debarkasi KM Awu pada saat 

sandar di Pelabuhan Kupang, peneliti menggunakan teknik wawancara sebagai 

salah satu instrumen penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang 

menyebabkan kapal mengalami keterlambatan keberangkatan di Pelabuhan 

Kupang. Dalam wawancara ini peneliti mendapatkan informasi tentang sebab dan 

akibat dari prosedur yang berjalan tidak efisien. 

Wawancara 1 

Wawancara peneliti dengan Nakhoda di kapal KM Awu ketika sedang 

melaksanakan praktik laut. 

Narasumber   : Capt. Marvin Robby Massie (Nakhoda) 

Peneliti/Pewawancara : Syafira Rizqi Azzahra (Apprentice) 

Apprentice: “Selamat siang, Capt. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk 

wawancara ini. Bolehkah saya bertanya mengenai keterlambatan keberangkatan 

KM Awu di Pelabuhan Kupang?” 

Nakhoda : “Selamat siang. Silakan, apa yang mau ditanyakan saya siap  

  membantu.” 

Apprentice : “Menurut Capt., apa faktor utama yang menyebabkan   

  keterlambatan keberangkatan kapal di Pelabuhan Kupang?” 

Nakhoda : “Faktor utamanya adalah pelaksanaan embarkasi dan debarkasi  

  penumpang yang tidak sepenuhnya berjalan sesuai Standar    

  Operasional Prosedur yang telah ditetapkan perusahaan, baik dari  
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  tim darat maupun dari crew kapal. Selain itu, ketegasan pihak  

  pelabuhan masih kurang, sehingga sering terjadi kebobolan  

  penumpang yang terlambat masih berhasil memasuki dermaga.  

  Seperti contohnya pada tanggal 27 September 2024 waktu itu saat  

  kita mau tolak, di mana ada dua penumpang memanjat haluan kapal 

  padahal kapal sudah lepas tali tambat. Jika terjadi hal yang ga  

  diinginkan, pihak kapal harus bertanggung jawab atas semua  

  kejadian tersebut.” 

Apprentice : “Lalu, apa dampak dari kondisi tersebut, Capt?” 

Nakhoda : “Akibatnya, saya jadi harus memberhentikan sejenak seluruh  

  kegiatan manuver depan dan belakang karena kondisi di haluan  

  sudah lepas tuh tali trosnya setelah itu saya ubah perintah buat  

  rapetin lagi ke dermaga. Untungnya ga ada korban sama sekali  

  walaupun jadi telat berangkat.” 

Apprentice : “Lalu, upaya apa yang Capt sarankan untuk mengatasi   

  permasalahan ini?” 

Nakhoda : “Ada beberapa upaya yang perlu dilakukan. Pertama, perlu  

  ditingkatkan ketegasan dan pengawasan melalui razia rutin di area  

  akomodasi kapal oleh tim embarkasi. Pihak pelabuhan juga harus  

  aktif melakukan patroli keliling di sekitar area pelabuhan. Kedua,  

  penyampaian himbauan melalui pengeras suara perlu dilakukan  

  untuk mengedukasi penumpang agar membeli dagangan dari  

  pedagang resmi yang di atas kapal. Ketiga, koordinasi antara pihak 
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  kapal dan pelabuhan perlu ditingkatkan, terkait dengan waktu  

  keberangkatan kapal yang harus sesuai dengan ETD yang telah  

  ditentukan agar penumpang yang terlambat harus dilarang keras  

  berada di area dermaga, terlebih bila kapal sudah mulai lepas tali,  

  demi menjaga keselamatan semua pihak.” 

Apprentice : “Baik Capt, terima kasih atas penjelasannya yang sangat jelas dan 

informatif.” 

Nakhoda : “Sama-sama, semoga bermanfaat ya Syafira.” 

Wawancara 2 

Wawancara peneliti dengan Mualim I di kapal KM Awu ketika sedang 

melaksanakan praktik laut. 

Narasumber   : Hendi Mugiono (Mualim I) 

Peneliti/Pewawancara : Syafira Rizqi Azzahra (Apprentice) 

Apprentice : “Selamat siang, Chief. Terima kasih atas kesediaannya. Saya ingin 

  bertanya seputar proses embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan  

  Kupang. Menurut Chief, apa yang menjadi penyebab keterlambatan 

  keberangkatan? Mengapa sterilisasi area kapal sering kali memakan  

                        waktu lama, dan bagaimana kaitannya dengan aspek keamanan?” 

Mualim I : “Selamat siang. Ya, ini adalah masalah klasik namun sangat krusial.  

                        Sesuai dengan aturan yang berlaku, yaitu Undang-Undang No. 17  

                        Tahun 2008 tentang Pelayaran dan standar keamanan internasional,  

                        kapal wajib menerapkan prosedur International Ship and Port  

                        Facility Security (ISPS) Code untuk menjamin keselamatan dan  
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                        keamanan di atas kapal. Namun faktanya, kita masih sering  

                        mendapati pedagang asongan dan orang yang tidak berkepentingan  

                        masuk ke area terbatas kapal. Ini jelas pelanggaran serius terhadap  

                        Security Level kapal.” 

Apprentice : “Berarti kondisi pedagang asongan yang berkeliaran di dek kapal  

                         itu sebenarnya melanggar ketentuan ISPS Code ya, Chief?” 

Mualim I : "Tepat sekali. Berdasarkan ISPS Code, akses ke kapal harus  

                        dibatasi hanya untuk orang-orang yang memiliki otorisasi, seperti  

                        penumpang dengan tiket resmi dan petugas yang berkepentingan.  

                        Pedagang asongan yang tidak memiliki izin akses masuk ke area  

                        Restricted Area kapal adalah ancaman keamanan. Ketidakteraturan  

                        ini disebabkan oleh lemahnya sistem port facility security di  

                        pelabuhan dan kurangnya pengawasan di gangway. Dampaknya,  

                        tim jaga kapal terpaksa melakukan sterilisasi area secara manual.  

                        Sebelum kapal dinyatakan clear sesuai protokol keamanan,  

                        Nakhoda tidak akan memerintahkan kapal untuk lepas tali. Inilah  

                        mengapa proses sterilisasi ini sering menjadi penyebab utama  

                        keterlambatan keberangkatan."  

Apprentice : "Jika prosedur keamanan seperti ISPS Code ini sudah diterapkan,  

                        bagaimana langkah Chief sebagai Mualim I untuk menindaklanjuti  

                        pedagang yang memaksa masuk melalui jalur ilegal?" 

Mualim I : "Langkah kami adalah melakukan koordinasi ketat dengan Port  

                        Facility Security Officer (PFSO). Saya menekankan perlunya  
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                        koordinasi tertulis untuk memastikan dermaga adalah zona steril. Ke  

                        depannya, kita harus lebih tegas. Sesuai amanat ISPS Code, petugas  

                        di pintu akses kapal harus mampu memverifikasi identitas setiap  

                        orang yang naik. Jika ditemukan pihak yang tidak memiliki otorisasi  

                        berada di kapal, kapal harus segera melakukan tindakan  

                        pengamanan dan mengeluarkan pihak tersebut dari Restricted Area.  

                        Kami juga perlu meningkatkan awareness kru kapal bahwa  

                        kepatuhan terhadap ISPS Code bukan sekadar formalitas, melainkan  

                        kunci agar jadwal pelayaran tidak terganggu oleh delay yang  

                        disebabkan oleh prosedur sterilisasi area yang berulang-ulang." 

Apprentice : "Baik, Pak. Berarti peningkatan ketegasan dan sinkronisasi antara  

                        ISPS Code di kapal dengan sistem keamanan pelabuhan menjadi  

                        solusi utama untuk efisiensi waktu sandar ya, Pak?" 

Mualim I : "Benar. Tanpa adanya sterilisasi area sesuai standar ISPS Code,  

                        keamanan penumpang dan kapal tidak akan terjamin, dan efisiensi  

                        waktu sandar akan sulit tercapai." 

Aprrentice : “Baik Chief, terima kasih atas penjelasannya yang sangat jelas.” 

Mualim I : “Sama-sama, semoga bermanfaat ya, det” 
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Wawancara 3 

Wawancara peneliti dengan Jenang I di kapal KM Awu ketika sedang 

melaksanakan praktik laut. 

Narasumber   : Bunga Alya (Jenang I) 

Peneliti/Pewawancara : Syafira Rizqi Azzahra (Apprentice) 

Apprentice : “Selamat siang, Ibu. Saya ingin menggali informasi terkait kondisi 

  embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan Kupang, terutama saat musim 

  libur. Apa yang Ibu amati sebagai penyebab keterlambatan?” 

Jenang I : “Selamat siang, Syafira. Saat libur Natal dan tahun baru, jumlah  

  penumpang di Pelabuhan Kupang meningkat drastis. Ketika kapal  

  baru bersandar, terjadi arus massa yang sangat besar. Pada saat  

  petugas pelabuhan sedang sibuk melakukan pengecekan dan  

  pengaturan alur penumpang, para pedagang asongan memanfaatkan 

  momen tersebut untuk menyelinap masuk di tengah kerumunan.  

  Bagi pedagang yang tidak berhasil lewat jalur utama, mereka  

  mencari jalur lain yang tidak terpantau petugas.” 

Apprentice : “Apa dampak yang paling dirasakan akibat kondisi tersebut?” 

Jenang I : “Dampak yang paling langsung adalah berkurangnya kewaspadaan 

  tim embarkasi dan debarkasi karena mereka harus menghadapi  

  kerumunan yang padat sekaligus mencegah pedagang yang   

  menyusup. Hal ini tentu mengurangi efisiensi proses embarkasi dan 

  debarkasi secara keseluruhan. Kenyamanan penumpang pun  

  terganggu karena area kapal semakin sempit dipenuhi pedagang  
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  asongan. Dan yang paling krusial, keberangkatan kapal mundur dari 

  jadwal yang sudah ditetapkan.” 

Apprentice : “Menurut Ibu, langkah apa yang perlu diambil untuk meningkatkan 

  efisiensi proses ini?” 

Jenang I : “Saat peak season seperti libur Natal dan tahun baru, seluruh  

  petugas embarkasi dan debarkasi wajib meningkatkan pengawasan  

  dan ketegasan. Penambahan personel keamanan sangat diperlukan  

  untuk menghadapi lonjakan volume penumpang. Di sisi kapal,  

  petugas harus menjaga ketertiban di dek, terutama di area gangway, 

  dengan melakukan verifikasi ulang identitas dan barang bawaan  

  penumpang. Selain itu, jalur naik dan turun penumpang perlu  

  dipisahkan agar tidak terjadi penumpukan massa yang kerap  

  dimanfaatkan pedagang untuk menyelinap. Dengan upaya-upaya  

  ini, diharapkan kenyamanan penumpang dapat terjaga dan kapal  

  dapat diberangkatkan tepat waktu sesuai jadwal.” 

Apprentice : “Baik, terima kasih banyak atas informasinya, Ibu Jenang. Sangat 

  bermanfaat untuk penelitian ini.” 

Jenang I : “Sama-sama. Semoga penelitiannya berjalan lancar.” 

Apprentice : “Aamiin.” 
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LAMPIRAN 2 

CREWLIST 
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LAMPIRAN 3 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 4 

DATA JUMLAH PENUMPANG NAIK DI PELABUHAN KUPANG 
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